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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis peneliti merupakan Partai 

Komunis Indonesia (PKI) lahir sebagai organisasi kepartaian yang memiliki 

banyak tujuan. Di samping untuk menguasai politik domestik negara, PKI juga 

memiliki misi untuk menghapus pengaruh kapitalisme guna mewujudkan 

revolusi sosialis di Indonesia, berangkat dari agenda yang dirintis oleh 

komunisme Internasional. Melalui delapan program yang disusun partai, PKI 

bercita-cita untuk mewujudkan kemerdekaan penuh atas kapitalisme. Hal ini 

disesuaikan dengan upaya mempersatukan buruh dan tani serta melakukan 

pendidikan kepada rakyat melalui pendidikan sosialisme. PKI digagas atas 

beberapa intelektual sebagai otak dan organisator perjuangan partai. Paham 

komunisme diperkenalkan oleh Henk Snevlliet, seorang komunis yang 

berkebangsaan Belanda. Kepengurusan PKI juga dianjurkan oleh Semaun dan 

Darsono yang masing-masing sebagai ketua dan wakil partai. Di sisi lain Tan 

Malaka juga pernah mewakili PKI dalam struktur keorganisasian dalam 

komintrn. 

Pada dasarnya cita-cita PKI adalah agenda yang memperhatikan 

kepentingan rakyat karena bertujuan untuk menciptakan masyarakat tanpa kelas. 

Namun, karena PKI juga merupakan anggota dari komintrn, PKI sangat kaku 

dalam menafsirkan metode perjuangan yang sesuai untuk dilakukan di 

Indonesia. Komintrn yang berpatokan kepada keberhasilan Revolusi Bolsheviks 
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lewat perjuangan bersenjata, dijadikan cetak biru untuk di negara lainnya. Hal 

inilah yang menjadi latar belakang PKI melakukan dua kali pemberontakan ti 

tahun 1926 dan 1948. Pemberontakan dilakukan dengan melakukan revolusi dan 

menata ulang pola pemerintahan domestik agar tidak terjerat kapitalisme. Tetapi, 

pemberontakan ini gagal total dikarenakan cara kekerasan tidak cocok untuk 

dilakukan di Indonesia. Selain  

Dengan momentum pemilu 1955, PKI berpotensi untuk melakukan 

revolusi sosialis dalam konteks perlawanan terhadap kapitalisme yang secara 

historis telah membelenggu tatanan ekonomi politik di Indonesia. PKI juga 

secara prinsip ideologis sangat bertentangan dengan nilai-nilai kapitalisme 

menjadi kekuatan politik yang terpengaruh. Di samping PKI juga memiliki 

kader-kader yang menduduk DPR dan Dewan Konstituante, anggota PKI juga 

dibekali dengan kemampuan agitasi yang paling tinggi hingga elemen akar 

rumput paling bawah. PKI juga tidak lupa dengan cita-cita untuk merevolusi 

struktur internasional yang masih dibelenggu kapitalisme dengan menggiring 

tatanan politik di Indonesia ke arah yang lebih sosialistik. Berangkat dari hasil 

pemilu 1955 PKI menyadari bahwa perjuangan bersenjata yang berhasil 

dilakukan di Uni Soviet tidak cocok untuk direlasikan di Indonesia. Langkah-

langkah revolusioner yang lebih kultural cendrung diterima oleh masyarakat 

Indonesia kala itu. Selain melakukan perjuangan lewat kader-kader yang duduk 

diparlemen, PKI juga mengorganisir organisasi-organisasi yang berada didalam 

koridor yang sama dengan PKI. Dengan organisasi tersebut, PKI memiliki posisi 
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tawar tersendiri dalam melengtimasi pengaruhnya hingga ke masyarakat akar 

rumput demi tujuan merubah sistem di negara dan struktur internasional.. 

Sejarah komunisme adalah salah satu dari sekian banyak sejarah kelam 

bangsa Indonesia. Komunisme menjadi terlarang berdasarkan tragedi 1965, yang 

pada dasarnya tragedi tersebut harus dikaji lebih lanjut dan dipandang secara 

objektif menyangkut kompleksitas kepentingan pada saat itu. Walaupun 

komunisme memiliki banyak kontradiksi dan ketidaksesuaian dengan kultur 

Indonesia, namun PKI dengan komunisme pernah menjadi suatu kekuatan 

politik yang mempengaruhi perjalanan kehidupan negara. Sejarah tersebut harus 

dipandang dengan keobjektifan agar nantinya bangsa Indonesia mampu menjadi 

bangsa yang besar tanpa dihantaui oleh beban-beban sejarah. 

5.2 Saran 

Dinamika PKI dalam konteks politik Indonesia di masa lampau pada 

dasarnya tidak lepas dari pengaruh ideologi negara-negara luar yanng bertujuan 

untuk memperluas pengaruh, kapitalisme yang di inginkan dilawan oleh PKI 

pada dasarnya tumbuh secara historis mulai dari zaman kolonial hingga era 

globalisasi seperti saat sekarang ini. Di sisi lain, PKI juga tidak serta merta 

lepas dari kontrol negara luar dalam melakukan perlawanan terhadap 

kapitalisme itu sendiri. Oleh karena itu, sebagai ilmuwan hubungan 

internasional, kita semestinya bisa melihat bagaimana dinamika PKI serta 

pandangan terhadap ideologi komunisme hingga hari ini sebagai fenomena 

yang tidak lepas dari struktur global yang komplek dengan berbagai macam 

kepentingan didalamnya.  
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Selain itu, dalam meneliti dinamika PKI dan komunisme di indonesia, 

peneliti semestinya mampu mengelobarasi lebih jauh lagi bagaimana pengaruh 

komintren terhadap PKI di Indonesia. Hal yang menjadi sangat pentig karena 

dalam perkembangannya, PKI yang terkoordinasi dengan komintren terkadang 

terisolir kepentingan dengan keadaan di Indonesia dalam konteks perjuangan 

demi revolusi. Oleh karena itu, mengidengtifikasi pola hubungan antara PKI 

dan komintren sangat perlu untuk diteliti lebih lanjut.  
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